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ABSTRAK

Paparan visual yang intens di TikTok berpotensi mendorong social comparison yang
memengaruhi body image remaja akhir, namun penelitian terdahulu mengenai hubungan
kedua variabel ini masih terbatas pada kelompok tertentu, seperti remaja putri, siswa satu
sekolah, atau dewasa awal, dengan arah hubungan yang belum konsisten
antarpenelitian. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara social comparison
dengan body image pada remaja akhir usia 17 sampai 22 tahun pengguna aktif TikTok di
Kecamatan Rawalumbu, Kota Bekasi, sekaligus mengisi kekosongan kajian pada
kelompok usia dan konteks platform tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional dengan sampel 172 responden yang diambil melalui teknik
convenience sampling. Pengukuran menggunakan skala social comparison dari Jones dan
skala body image dari Cash dan Pruzinsky yang diisi secara daring melalui Google Form.
Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman's rho karena data tidak berdistribusi
normal. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara social
comparison dengan body image (r = 0,657, p < 0,001), dengan mayoritas responden
berada pada kategori social comparison rendah namun body image tinggi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa remaja akhir pengguna TikTok cenderung memaknai
perbandingan sosial secara adaptif sehingga tetap mempertahankan persepsi positif
terhadap tubuh dan penampilan dirinya, sekaligus memperkaya kajian social comparison
pada konteks penggunaan media sosial berbasis video pendek.

Kata Kunci: Sosial Comparison; Body Image; Remaja Akhir; TikTok.
PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar pada cara remaja
akhir, mengekspresikan diri, dan membentuk persepsi mengenai dirinya sendiri, salah
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satunya melalui kehadiran TikTok sebagai platform berbagi video pendek yang sangat
populer di kalangan generasi muda. Aplikasi Tiktok menawarkan fitur yang menarik dan hal
berbeda jika dibandingkan dengan Instagram dan Facebook (Dinata & Pratama, 2022).
Karakteristik konten yang berfokus pada penampilan, gaya hidup, dan tren tertentu
memungkinkan pengguna untuk terpapar pada berbagai standar ideal yang berkembang di
masyarakat. Penggunaan media sosial, baik untuk hiburan maupun komunikasi, telah
menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat. Paparan stereotip tubuh ideal yang
ditampilkan secara berulang di media sosial ini dapat memicu ketidakpuasan tubuh jika
kondisi nyata remaja tidak sesuai dengan standar tersebut (lbn et al., 2023).

Masa remaja akhir merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan proses
pencarian identitas diri dan meningkatnya kebutuhan akan penerimaan sosial. Pada fase
ini, individu cenderung lebih sensitif terhadap penilaian orang lain dan lebih
memperhatikan penampilan fisiknya (Santrock, 2012). Kemudahan dalam mengakses
berbagai konten di media sosial menyebabkan remaja lebih rentan melakukan
perbandingan dengan orang lain. Proses membandingkan diri dengan individu lain yang
dianggap memiliki penampilan lebih menarik dikenal sebagai social comparison. Menurut
Festinger (1954), individu memiliki kecenderungan untuk mengevaluasi dirinya dengan
membandingkan kemampuan maupun karakteristik yang dimiliki dengan orang lain.
Apabila perbandingan tersebut dilakukan secara berlebihan, maka dapat memengaruhi
persepsi individu terhadap tubuh dan penampilannya (Dao & Thai, 2025).

Menurut Cash & Pruzinsky (2002), menyatakan bahwa citra tubuh merupakan
konstruk multidimensi yang sangat kompleks dan memiliki pengaruh luas melampaui
sekadar gangguan makan, mencakup berbagai kondisi medis kronis serta prosedur bedah
kosmetik. Penelitian menurut Sembiring & Rositi (2023), menunjukkan adanya hubungan
negatif yang signifikan antara perbandingan sosial dengan citra tubuh vyang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi frekuensi remaja putri melakukan perbandingan
diri dengan orang lain, maka akan semakin rendah atau negatif tingkat kepuasan terhadap
citra tubuh yang mereka miliki. Penggunaan media sosial secara intensif diketahui dapat
memperkuat standar kecantikan vyang tidak realistis sehingga meningkatkan
kecenderungan individu untuk melakukan evaluasi terhadap tubuhnya.

Fenomena ini muncul ketika remaja akhir menilai penampilan diri dengan standar
kecantikan yang tidak realistis antara kehidupan nyata dengan media sosial. Media massa
dan media sosial memainkan peran penting dalam membentuk cara orang mengenali
kecantikan dan standar keideal-an. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Purwaningtyas
et.al., (2025) Menjelaskan bahwa standar kecantikan yang ideal akan terus-menerus terjadi
pada masyarakat luas, terutama remaja, menerima pesan bahwa kecantikan ditentukan
oleh warna kulit, bentuk tubuh, dan fitur wajah tertentu. Fenomena ini menciptakan
tekanan psikologis pada remaja putri yang sedang menjalani proses pengembangan
identitas pribadi mereka.

Pengguna dengan penampilan dan citra tubuh yang menakjubkan mengunggah
swafoto mereka sendiri ke TikTok, pengguna lain terpengaruh oleh mereka dan merasakan
emosi atau mendapatkan ide untuk mengubah diri mereka sendiri dapat menyebabkan
perubahan dalam persepsi diri dan mengakibatkan ketidakpuasan terhadap tubuh dan
kekhawatiran berlebihan tentang tubuh dan berat badan seseorang. Penelitian yang
dilakukan oleh Fitriani & Purnomo (2023), menemukan bahwa terdapat ketidakpuasan
terhadap body image yang dapat memengaruhi harga diri di kalangan remaja. Norma sosial
menganggap penampilan penting bagi perempuan, sementara kekuatan dan massa tubuh

dianggap penting bagi laki-laki. Dipercaya bahwa pengaruh orang tua, teman sebaya, dan
Studia: Journal of Humanities and Education Studies Vol 1 No. 4 — Mei 2026



invasi budaya telah menyebabkan perkembangan stereotip ini.

Menurut Festinger (1954), menyatakan bahwa social comparison ini merupakan
proses individu yang termotivasi untuk membandingkan diri mereka sendiri dengan orang
lain yang spesifik atau umum untuk menilai situasi sosial mereka sendiri. Individu
cenderung membandingkan diri dengan orang yang memiliki kesamaan untuk memperoleh
evaluasi yang lebih akurat terhadap opini dan kemampuan. penelitian menurut Virlia
(2023), menunjukkan bahwa fenomena ini menunjukkan bahwa paparan konten visual
TikTok pada remaja akhir berpotensi membentuk standar penampilan ideal dan
memengaruhi aspek psikologis individu. Dengan demikian, TikTok tidak hanya berfungsi
sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai ruang digital yang memengaruhi persepsi diri
remaja.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Manatar (2022), yaitu menyatakan bahwa
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh social comparison terhadap
body image pada remaja akhir laki-laki di SMAN 1 Kakas dengan jumlah 153 responden
remaja akhir laki-laki di SMAN 1 Kakas. Social comparison terhadap body image pada
remaja akhir laki-laki di SMAN 1 Kakas dengan pengaruh social comparison yang dihasilkan
sebesar 89%. Hasil penelitian in pun menunjukkan jika pada kenyataannya remaja laki-laki
juga turut memiliki pandangan yang negatif mengenai tubuh mereka sendiri, hanya saja
proses tingkat rasa tidak percaya dirinya di tahap yang berbeda dari perempuan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Dinata dan Pratama (2022) menunjukkan bahwa
dari 206 responden dengan kriteria dewasa awal (18-40) tahun, belum mempunyai anak,
berdomisili kota Padang yang menggunakan aplikasi TikTok, secara umum dewasa awal
pengguna media sosial TikTok secara umum memiliki tingkat body image sedang,
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan secara umum dewasa awal pengguna media
sosial TikTok memiliki social comparison sedang, serta berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa social comparison dan body image dewasa awal pengguna media
sosial TikTok memiliki hubungan signifikan positif. Paparan konten visual secara kronis
dapat menjadi faktor risiko utama munculnya ketidakpuasan tubuh, di mana remaja akhir
putri cenderung melakukan perbandingan ke atas (upward comparison) yang berujung
pada terbentuknya persepsi negatif terhadap citra diri mereka secara keseluruhan
(Marlinda dkk., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Samsidar (2025) mengatakan bahwa remaja rentan
terhadap pengaruh sosial yang muncul melalui media digital. Di tengah keterbatasan fisik
dan sosial, konten-konten yang menampilkan gaya hidup sehat, tantangan kebugaran,
transformasi tubuh, dan "before-after" menjadi sangat populer dan mendapat perhatian
besar. Kondisi ini berpotensi memperkuat standar sosial yang tidak realistis yang perlu
dirumuskan permasalahan terkait dampak penggunaan TikTok pada remaja. Sementaraitu,
penelitian yang telah dilakukan oleh Sembiring & Rosito (2023) ditemukan bahwa
mayoritas dari 349 responden berada pada kategori sedang, baik dalam kecenderungan
melakukan social comparison maupun dalam tingkat body image yang menunjukkan
adanya hubungan negatif yang signifikan antara perbandingan sosial dengan citra tubuh,
yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi frekuensi remaja putri melakukan
perbandingan diri dengan orang lain, maka akan semakin rendah atau negatif tingkat
kepuasan terhadap citra tubuh yang mereka miliki.

Menurut penelitian yang dillakukan oleh Megawati & Nurhayati (2022), menyatakan
bahwa perbandingan sosial dapat diartikan sebagai pendapat atau penilaian orang lain
dengan membandingkan tentang diri sendiri maupun diri orang lain yang bersifat subjektif,
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juga dapat gunakan sebagai bentuk motivasi untuk lebih memahami diri dalam berinteraksi
dengan orang lain. Dari hasil analisis yang dilakukan memiliki nilai rata-rata perbandingan
sosial sebesar 60 dan berada dalam kategori rendah (58%) yang berarti responden tersebut
jarang melakukan perbandingan sosial dengan orang lain. Dengan begitu, hanya sedikit dari
mereka melakukan perbandingan sosial dengan cara membanding- bandingkan fisiknya
dengan orang lain.

Akhir-akhir ini media sosial Tiktok semakin diminati oleh remaja, disebabkan karena
fitur-fitur dan konten unik yang berbeda dibandingkan dengan platform media sosial
lainnya sehingga remaja lebih sering menggunakan platform Tiktok, lalu tanpa disadari hal
ini menyebabkan intensitas penggunaan media sosial Tiktok sehingga remaja sering kali
melakukan social comparison yang pada akhirnya berpotensi berpengaruh pada kondisi
sosial remaja akhir. Menurut penelitian Afiifah (2025), menyatakan jika dalam konteks
TikTok, proses perbandingan ini terjadi secara intens karena konten visual yang cepat dan
algoritmik memungkinkan individu dengan mudah terpapar pada standar kehidupan ideal.
Ketika dilakukan secara berlebihan, perbandingan sosial ini dapat menyebabkan
penurunan harga diri, ketidakpuasan hidup, dan gangguan kesejahteraan psikologis.
Menurut Saputri & Prastiwi (2024), menyatakan juga bahwa analisis memperlihatkan social
comparison dan body image berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri
remaja (p < 0,001) dengan nilai R? sebesar 0,602, yang berarti kedua variabel menjelaskan
60,2% variasi kepercayaan diri. Temuan ini memperlihatkan jika perbandingan sosial tidak
selalu bersifat negatif, melainkan dapat menjadi sumber motivasi jika dilakukan secara
adaptif. Riset ini menegaskan pentingnya literasi digital dan edukasi citra diri positif bagi
remaja untuk membangun kepercayaan diri yang sehat di era digital.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai social comparison dan body image
sejauh ini masih terfokus pada kelompok tertentu, seperti remaja putri (Sembiring &
Rosito, 2023), remaja laki-laki di satu sekolah (Manatar, 2022), maupun kelompok dewasa
awal (Dinata & Pratama, 2022). Hasil yang diperoleh pun belum konsisten, sebagian
menunjukkan hubungan negatif antara kedua variabel (Sembiring & Rosito, 2023),
sementara penelitian lain justru menemukan hubungan positif melalui variabel
kepercayaan diri sebagai perantara (Saputri & Prastiwi, 2024). Perbedaan hasil ini
mengindikasikan bahwa arah hubungan antara social comparison dan body image masih
bergantung pada karakteristik kelompok usia dan konteks penggunaan media sosial yang
diteliti, sehingga belum dapat digeneralisasikan pada kelompok remaja akhir pengguna
TikTok secara khusus.

Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan memfokuskan kajian
pada remaja akhir usia 17-22 tahun sebagai pengguna aktif TikTok di Kecamatan
Rawalumbu, Kota Bekasi, kelompok usia yang berada pada masa pencarian identitas dan
cenderung sensitif terhadap standar penampilan, namun belum banyak menjadi subjek
kajian social comparison dan body image secara spesifik. Kebaruan penelitian ini terletak
pada penggunaan kombinasi skala perbandingan sosial dari Jones (2002) dan skala body
image dari Cash & Pruzinsky (2002) pada populasi remaja akhir pengguna TikTok, yang
hasilnya diharapkan memberi gambaran lebih spesifik mengenai pola hubungan kedua
variabel pada kelompok usia tersebut dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya yang
lebih banyak menyasar remaja putri atau kelompok usia dewasa awal.

Secara keseluruhan, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
social comparison dengan body image pada remaja akhir pengguna TikTok. Sebagian
remaja mampu menjadikan social comparison sebagai motivasi untuk mengembangkan diri

dan menerima kondisi tubuhnya secara lebih positif, sedangkan sebagian lainnya
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mengalami ketidakpuasan terhadap tubuh akibat membandingkan diri dengan standar
yang tidak realistis. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh social comparison
dipengaruhi oleh karakteristik responden, konteks penggunaan media sosial, serta
kemampuan individu dalam menyaring dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh
dari TikTok. Oleh karena itu, penggunaan media sosial yang disertai kekmampuan berpikir
kritis dan penerimaan diri yang baik dapat membantu remaja mempertahankan body
image yang positif meskipun terpapar berbagai standar penampilan ideal di media sosial.

METODE

Peneliti melakukan survei awal melalui wawancara kepada 10 orang responden
yang sesuai dengan karakteristik penelitian yaitu remaja akhir berusia 17-22 tahun yang
menggunakan TikTok. Berdasarkan fenomena dan data awal yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu social comparison sebagai variabel bebas dan body image sebagai
variabel terikat. Peneliti kemudian menentukan grand theory yang relevan sebagai
landasan teoritis supaya dapat menjelaskan hubungan antara kedua variabel tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
untuk mengetahui hubungan antara social comparison dengan body image pada remaja
akhir pengguna TikTok. Populasi dalam penelitian yang peneliti teliti ini adalah remaja
akhir, baik perempuan maupun laki-laki yang berusia 17-22 tahun, yang aktif
menggunakan aplikasi TikTok dan berdomisili di Kecamatan Rawalumbu Kota Bekasi dan
aktif menggunakan media sosial yang diperoleh menggunakan teknik convenience
sampling. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
ditelitiAdapun skor pada skala likert ini terdiri atas empat kategori jawaban, yaitu: Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Data dianalisis
menggunakan bantuan perangkat lunak JASP versi 0.95.4 for Windows. Karena data tidak
berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman's
rho untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara kedua variabel penelitian.

Proses pelaksanaan penelitian pada tahap awal difokuskan pada kegiatan uji coba
instrumen penelitian (try out). Proses pengumpulan data uji coba dilakukan secara daring
melalui Google Form, sehingga responden dapat mengisi kuesioner secara mandiri sesuai
dengan waktu dan kondisi yang mereka miliki untuk membantu peneliti dalam mengelola
dan rekapitulasi data yang diperoleh secara lebih efisien. Penyebaran kuesioner dilakukan
melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok dengan menyesuaikan
kriteria responden yang telah ditentukan oleh peneliti. Teknik pengambilan sampel
penelitian ini yaitu, non-probalitily sampling dengan jenis convenience sampling, yaitu
pemilihan responden yang dapat memudahkan akses dalam memperoleh sampel yang
sesuai dengan karakteristik penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 172 remaja akhir berusia 17-22 tahun yang merupakan
pengguna aktif TikTok di Kecamatan Rawalumbu, Kota Bekasi. Analisis data dilakukan
menggunakan uji korelasi Spearman's rho karena berdasarkan hasil uji normalitas
diketahui bahwa data tidak berdistribusi normal. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara social comparison dengan body image pada
remaja akhir pengguna TikTok dengan nilai r = 0,657 dan p < 0,001. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
semakin positif kecenderungan social comparison yang dimiliki remaja, maka semakin
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positif pula body image yang dimiliki.

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh responden merupakan pengguna aktif aplikasi
TikTok dengan intensitas penggunaan rata-rata sekitar 3 jam per hari. Intensitas
penggunaan yang cukup tinggi menunjukkan bahwa TikTok telah menjadi salah satu
media yang banyak digunakan oleh remaja akhir dalam aktivitas sehari-hari, baik sebagai
sarana hiburan maupun untuk memperoleh informasi. Berdasarkan karakteristik
responden, sebanyak 98 responden (57,0%) berjenis kelamin laki-laki cenderung lebih
sering mengakses konten game, hiburan, olahraga, dan video komedi. Sementara itu, 74
responden (43,0%) berjenis kelamin perempuan lebih banyak mengakses konten yang
berkaitan dengan tren, beauty content, skincare, fashion, dan lifestyle.

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, responden dalam penelitian ini berjumlah
172 remaja akhir yang terdiri atas 98 responden laki-laki (57,0%) dan 74 responden
perempuan (43,0%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah laki-laki. Persentase tersebut mengindikasikan bahwa partisipasi
responden laki-laki lebih tinggi dibandingkan responden perempuan dalam penelitian
mengenai hubungan social comparison dengan body image pada remaja akhir pengguna
TikTok. Meskipun demikian, kedua kelompok jenis kelamin tetap terwakili dalam
penelitian sehingga diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kondisi social comparison dan body image pada remaja akhir pengguna TikTok.

Berdasarkan domisili, mayoritas responden berasal dari Kelurahan Bojong
Rawalumbu sebanyak 52 orang (30,2%), diikuti Kelurahan Pengasinan sebanyak 51 orang
(29,7%), Kelurahan Bojong Menteng sebanyak 39 orang (22,7%), dan Kelurahan Sepanjang
Jaya sebanyak 30 orang (17,4%). Sebaran responden tersebut menunjukkan bahwa
seluruh wilayah di Kecamatan Rawalumbu telah terwakili dalam penelitian sehingga
memberikan gambaran karakteristik responden yang berasal dari berbagai kelurahan di
wilayah penelitian.

Berdasarkan hasil uji validitas pada skala body image diatas dengan total 29 item
pernyataan yang diujikan, maka diperoleh hasil sebanyak 21 aitem yang dinyatakan valid
dengan nilai pearson correlation 0.110 sampai 0.764 dan 8 aitem yang dinyatakan gugur
karena memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.03. Berdasarkan hasil uji validitas pada skala
social comparison diatas dengan total 31 aitem pernyataan yang diujikan, maka diperoleh
hasil sebanyak 22 aitem yang dinyatakan valid dengan nilai pearson correlation 0.212
sampai 0.804 dan terdapat 9 aitem yang tidak valid karena memiliki nilai signifikansi
kurang dari 0.03.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas terhadap kedua skala dalam penelitian ini,
diperoleh skor reliabilitas Cronbach’s Alpha untuk skala body image sebesar 0,727 dengan
kategori kurang reliabel, sedangkan untuk skala social comparison diperoleh skor sebesar
0,706 yang menunjukkan kategori sangat reliabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa skala body image memenubhi kriteria standar reliabilitas minimum penelitian dan
social comparison memenuhi syarat kemampuan instrumen dengan baik. Oleh karena itu,
skala body image maupun social comparison dinilai memiliki tingkat keandalan yang
memadai sehingga layak digunakan sebagai instrumen dalam pengumpulan data.

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel social comparison, diketahui bahwa dari
total 172 responden, sebanyak 133 responden (77,3%) berada pada kategori rendah, 4
responden (2,3%) berada pada kategori sedang, dan 35 responden (20,3%) berada pada
kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas remaja akhir di Kecamatan
Rawalumbu memiliki tingkat social comparison yang rendah. Temuan ini mengindikasikan
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bahwa sebagian besar responden cenderung tidak terlalu sering membandingkan diri
dengan orang lain, khususnya dalam hal yang berkaitan dengan penampilan fisik, gaya
hidup, maupun pencapaian yang ditampilkan melalui media sosial, terutama TikTok.

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel body image, diketahui bahwa dari total 172
responden, terdapat 1 responden (0,6%) yang berada pada kategori rendah, tidak
terdapat responden (0%) yang berada pada kategori sedang, dan 171 responden (99,4%)
berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh
responden dalam penelitian ini memiliki tingkat body image yang tinggi atau positif.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa mayoritas remaja akhir pengguna TikTok mampu
menerima, menghargai, dan memiliki penilaian yang baik terhadap kondisi tubuh serta
penampilan fisiknya. Dengan kata lain, sebagian besar responden tidak menunjukkan
kecenderungan mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya meskipun aktif
menggunakan media sosial TikTok.

Tabel 1. Kategorisasi Social Comparison & Body image

Variabel Kategorisasi Batas Interval Presentase
Social Comparison Rendah X< 53,33 77,3%
Sedang 53.53 <x<56.65 2,3%
Tinggi X < 56.65 20,3%
Total 172 100%
Body Image Rendah x < 50.92 0,6%
Sedang 50.92 < x £54.08 0%
Tinggi x <54.08 99,4 %
Total 172 100%

Berdasarkan Tabel 1, hasil kategorisasi variabel social comparison menunjukkan
bahwa dari 172 responden, mayoritas berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 133
responden (77,3%). Selanjutnya, sebanyak 4 responden (2,3%) berada pada kategori
sedang, sedangkan 35 responden (20,3%) berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja akhir pengguna TikTok di Kecamatan
Rawalumbu memiliki kecenderungan yang rendah dalam melakukan social comparison.
Artinya, mayoritas responden tidak terlalu sering membandingkan penampilan,
kemampuan, maupun kondisi dirinya dengan orang lain yang mereka lihat di media sosial.
Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun responden aktif menggunakan TikTok, sebagian
besar mampu mengelola penggunaan media sosial secara adaptif sehingga tidak mudah
terpengaruh oleh standar penampilan yang ditampilkan pada platform tersebut.

Sementara itu, hasil kategorisasi pada variabel body image menunjukkan bahwa dari
172 responden, hanya 1 responden (0,6%) yang berada pada kategori rendah, tidak
terdapat responden yang berada pada kategori sedang (0%), dan hampir seluruh
responden, yaitu 171 responden (99,4%), berada pada kategori tinggi. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki persepsi yang positif terhadap
kondisi tubuh dan penampilannya. Tingginya body image pada sebagian besar responden
mengindikasikan bahwa mereka mampu menerima dan menghargai kondisi fisiknya
meskipun menggunakan TikTok dengan intensitas yang cukup tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa paparan berbagai konten visual mengenai standar kecantikan, bentuk tubuh ideal,
maupun gaya hidup di TikTok tidak secara langsung menyebabkan munculnya body image
negatif pada responden dalam penelitian ini.

Secara keseluruhan, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas responden

memiliki tingkat social comparison yang rendah disertai body image yang tinggi. Temuan
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ini mengindikasikan bahwa remaja akhir pengguna TikTok dalam penelitian ini cenderung
mampu menggunakan media sosial secara bijaksana dan tidak menjadikan konten yang
mereka lihat sebagai tolok ukur utama dalam menilai dirinya. Dengan demikian,
rendahnya kecenderungan melakukan social comparison diduga menjadi salah satu faktor
yang berkontribusi terhadap terbentuknya body image yang positif pada remaja akhir
pengguna TikTok di Kecamatan Rawalumbu. Oleh karena itu, penting bagi remaja untuk
menggunakan media sosial secara bijaksana dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis agar proses social comparison dapat menjadi sarana evaluasi diri yang adaptif tanpa
menimbulkan dampak negatif terhadap body image.

Tabel 2. Regresi Linear Sederhana

Adjusted R

Model R Sig. (2 Tailed) square

RMSE

Social comparison &

0,886 0,784 0,783 5,212
Body Image

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana pada Tabel 2, diperoleh nilai R
sebesar 0,886, R Square sebesar 0,784, dan Adjusted R Square sebesar 0,783. Nilai
koefisien korelasi (R) tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel social
comparison dan body image berada pada kategori sangat kuat. Selain itu, nilai Adjusted R
Square yang mendekati nilai R Square menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan
memiliki tingkat ketepatan yang baik dalam menjelaskan hubungan antara kedua variabel.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa model yang dibangun telah memenuhi kelayakan
sebagai model prediksi dalam penelitian ini. Dengan demikian, model regresi yang
digunakan mampu memberikan gambaran mengenai pengaruh social comparison
terhadap body image pada remaja akhir pengguna TikTok di Kecamatan Rawalumbu.

Berdasarkan nilai R Square sebesar 0,784, dapat disimpulkan bahwa variabel social
comparison memberikan kontribusi sebesar 78,4% terhadap variasi body image pada
remaja akhir pengguna TikTok. Sementara itu, sebesar 21,6% sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut dapat
berupa tingkat penerimaan diri, harga diri, dukungan keluarga, pengaruh teman sebaya,
literasi media, pengalaman pribadi, maupun kondisi psikologis individu. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun social comparison merupakan faktor yang memiliki
kontribusi besar terhadap pembentukan body image, masih terdapat berbagai faktor lain
yang turut berperan dalam membentuk persepsi individu terhadap kondisi tubuhnya.

Hasil analisis juga menunjukkan nilai F sebesar 617,50 dengan tingkat signifikansi p
< 0,001, sehingga model regresi yang digunakan dinyatakan signifikan. Nilai signifikansi
yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa model regresi mampu menjelaskan
hubungan antara social comparison dengan body image secara statistik. Dengan
demikian, model regresi yang digunakan layak untuk memprediksi perubahan pada
variabel body image berdasarkan perubahan pada variabel social comparison. Hasil ini
memperkuat dugaan bahwa kecenderungan individu dalam melakukan perbandingan
sosial memiliki peran penting dalam pembentukan persepsi terhadap tubuhnya pada
remaja akhir pengguna TikTok.

Tabel 3. Koefisien Regresi Linear Sederhana

Model R Sig. (2 Tailed) Adjusted R t
Square
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(Intercept) -6,372 2,912 - -2,188 0,030
Social Comparison 1,021 0,041 0,885 24,850 <0,001

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi linier sederhana pada Tabel 3, diperoleh nilai
konstanta (Intercept) sebesar -6,372, sedangkan koefisien regresi variabel social
comparison sebesar 1,021. Selain itu, nilai Standardized Beta sebesar 0,885 menunjukkan
bahwa social comparison memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap body image. Nilai
koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat
searah. Artinya, semakin tinggi atau semakin positif kecenderungan social comparison
yang dilakukan individu, maka semakin tinggi pula body image yang dimilikinya.
Sebaliknya, apabila kecenderungan social comparison menurun, maka skor body image
juga cenderung mengalami penurunan.

Hasil uji korelasi Spearman's rho menunjukkan koefisien sebesar 0,657, sedangkan
hasil analisis regresi linier sederhana menghasilkan nilai R sebesar 0,886. Perbedaan ini
perlu diperjelas agar tidak menimbulkan kerancuan dalam interpretasi. Uji Spearman's
rho dipilih karena data penelitian tidak berdistribusi normal, sehingga nilai 0,657 tersebut
merupakan ukuran kekuatan hubungan yang lebih tepat dijadikan acuan utama. Nilai R
pada analisis regresi dihasilkan melalui pendekatan yang mengasumsikan hubungan linier
dan distribusi data normal, sehingga nilainya cenderung lebih tinggi dibandingkan hasil uji
nonparametrik. Dengan demikian, hasil regresi pada penelitian ini lebih tepat dimaknai
sebagai gambaran arah dan kontribusi social comparison terhadap body image, bukan
sebagai ukuran utama kekuatan hubungan antarvariabel, mengingat asumsi normalitas
data tidak terpenuhi. Kedua hasil analisis tetap konsisten menunjukkan arah hubungan
yang positif dan signifikan, meskipun besaran koefisiennya berbeda karena perbedaan
pendekatan statistik yang digunakan.

Temuan hubungan positif antara social comparison dengan body image dalam
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Sembiring & Rosito (2023) yang
menemukan hubungan negatif antara kedua variabel pada remaja putri, serta berbeda
pula dengan temuan Dewi, Noviekayati, & Rina (2020) yang menunjukkan hubungan
positif antara social comparison dengan body dissatisfaction pada wanita dewasa awal
pengguna Instagram, yang berarti semakin tinggi social comparison justru berkaitan
dengan semakin tingginya ketidakpuasan tubuh. Perbedaan arah hubungan ini dapat
dijelaskan melalui konsep social comparison dari Festinger (1954), yang membedakan
perbandingan sosial menjadi upward comparison dan downward comparison. Mayoritas
responden dalam penelitian ini berada pada kategori social comparison rendah (77,3%),
yang mengindikasikan bahwa proses perbandingan yang terjadi cenderung adaptif dan
tidak dominan mengarah pada upward comparison yang biasanya memicu ketidakpuasan
tubuh sebagaimana ditemukan pada penelitian Dewi dkk. (2020) dan Sembiring & Rosito
(2023). Kondisi ini sejalan dengan temuan Saputri & Prastiwi (2024) yang menunjukkan
bahwa social comparison dapat menjadi sumber motivasi dan berkontribusi positif
terhadap kepercayaan diri apabila dilakukan secara adaptif, bukan semata faktor risiko
terhadap citra tubuh. Dengan demikian, tinggi rendahnya kecenderungan social
comparison pada remaja akhir pengguna TikTok tidak selalu berdampak negatif terhadap
body image, melainkan bergantung pada arah dan intensitas perbandingan serta
kemampuan individu dalam memaknai informasi yang diperoleh dari media sosial.

Hasil uji koefisien regresi menunjukkan nilai t sebesar 24,850 dengan tingkat
signifikansi p < 0,001, sehingga variabel social comparison berpengaruh secara signifikan

terhadap body image pada remaja akhir pengguna TikTok di Kecamatan Rawalumbu.
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Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima karena pengaruh yang diperoleh memiliki
makna secara statistik. Hasil analisis regresi, diperoleh persamaan Y = -6,372 + 1,021X.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor social
comparison akan meningkatkan skor body image sebesar 1,021 satuan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa social comparison merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap body image, meskipun pembentukan body image juga dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa social comparison
merupakan salah satu prediktor yang kuat dalam menjelaskan body image pada remaja
akhir pengguna TikTok. Meskipun demikian, pembentukan body image tidak hanya
dipengaruhi oleh social comparison, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang
berasal dari lingkungan sosial, karakteristik individu, pengalaman hidup, serta
kemampuan individu dalam menyikapi paparan konten di media sosial.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa social comparison berhubungan positif dengan
body image pada remaja akhir pengguna TikTok di Kecamatan Rawalumbu, Kota Bekasi.
Temuan ini mengindikasikan bahwa proses membandingkan diri dengan orang lain di
TikTok tidak selalu berujung pada citra tubuh yang negatif, selama intensitasnya rendah
dan diimbangi dengan kemampuan individu dalam memaknai konten yang mereka lihat.
Dengan kata lain, arah pengaruh social comparison terhadap body image lebih ditentukan
oleh cara remaja memaknai perbandingan tersebut, bukan oleh ada atau tidaknya
perbandingan itu sendiri.

Secara teoritis, temuan ini memperkaya kajian social comparison dengan
menunjukkan bahwa hubungan antara social comparison dan body image dapat bersifat
adaptif pada kelompok remaja akhir pengguna TikTok, berbeda dengan sebagian
penelitian terdahulu yang menemukan hubungan negatif pada konteks platform atau
kelompok usia yang berbeda. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan
bagi orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan literasi digital untuk mendorong remaja
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menggunakan media sosial, sehingga
proses social comparison yang terjadi dapat diarahkan menjadi sumber motivasi, bukan
sumber ketidakpuasan terhadap tubuh.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa social comparison bukan satu-satunya faktor
yang membentuk body image, karena masih terdapat faktor lain seperti penerimaan diri,
dukungan keluarga, dan kemampuan literasi media yang tidak diteliti secara langsung.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan variabel-variabel
tersebut serta memperluas cakupan wilayah dan karakteristik responden, agar temuan
mengenai hubungan social comparison dan body image pada remaja akhir pengguna
TikTok dapat digeneralisasikan secara lebih luas.
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